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ABSTRAK

Abstrak: Angka kematian ibu melahirkan pada 2018/2019 berada di angka 305 per 1000
kelahiran hidup. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang kesehtan dan pentingnya pemeriksaan kehamilan pada masa pandemi
COVID 19. Metode pelaksanaan pada kegiatan ini meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan sosialisasi kepada ibu hamil
terkait kegiatan yang akan dilakukan yaitu penyuluhan tentang kesehatan dan
pemeriksaan kehamilan pada masa pandemi COVID 19. Pada tahap pelaksanaan
dilakukan pemberian materi terkait kehamilan dan pemeriksaan kehamilan. Pada
tahap evaluasi dilakukan pemberian pertanyaan terkait materi tentang kehamilan.
Kegiatan ini dilakukan di Dusun Punikan Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok
Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat,. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil sebanyak
30 orang. Penyuluhan terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan dan pemeriksaan kehamilan sebagail upaya untuk memotivasi ibu untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan.

Kata Kunci: Pengetahuan; Ibu Hamil; Pemeriksaan Kehamilan

Abstract: The maternal mortality rate in 2018/2019 stands at 305 per 1000 live births.
The implementation method in this activity includes the preparation, implementation
and evaluation. In the preparation stage, outreach is carried out to pregnant women
regarding the activities to be carried out and asking for permission. At the
implementation stage of giving information about pregnancy. At the evaluation stage,
questions will be asked relating to material about pregnancy. This activity in Punikan,
Lingsar District, West Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province, will be held for
two month from April-May 2021, at 09.00 to finish. The target of this activity is 30
pregnant women. The form of activity is giving about pregnancy. Providing material
about pregnancy for 30 minutes and discussion. This activity includes education about
pregnancy and examination. Counseling 1s proven to be effective In increasing
knowledge and skills about pregnancy in an effort tomotivate for examination Iin
pregnancy.
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A. LATAR BELAKANG

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi yang dapat
disebabkan oleh perencanaan kehamilan yang kurang matang, sehingga
perempuan melahirkan terlalu banyak, terlalu dekat, terlalu muda, atau
terlalu tua. Angka kematian ibu melahirkan pada 2018/2019 berada di
angka 305 per 1000 kelahiran hidup (SDKI, 2017).

Tingginya kematian ibu salah satunya terjadi pada masa kehamilan.
Masa kehamilan merupakan masa yang sangat penting, karena pada masa
ini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan janin selama
sembilan bulan. Namun, tidak semua kehamilan akan menunjukkan tanda-
tanda yang normal, ibu hamil dapat mengalami beberapa masalah serius
tentang kehamilannya(Mauluddina, 2018).

Upaya peningkatan kesehatan ibu hamil dapat dilakukan dengan
pemeriksaan ante natal care (ANC) yang dilakukan dengan memeriksakan
kesehatan ibu dan janin secara terjadwal dan teratur. Peran aktif ibu
hamil sangat dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan yang terjadi
terlebih apabila ditemukan adanya perkembangan abnormal. Dengan
melakukan antenatal care maka dapat diinformasikan dari gejala yang
ditemui. Sehingga pencegahan dan pengobatan dapat membantu
mengurangi pengaruh negatif pada ibu dan janin. Manfaat ANC dapat
mengurangi komplikasi kehamilan dan juga mengobati komplikasi secara
dini yang akan mempengaruhi kehamilan. Selain itu juga untuk
meningkatkan kesehatan fisik dan psikis ibu hamil dalam menghadapi
persalinan(Wu & Ke, 2016).

Tujuan ANC antara lain adalah memelihara dan meningkatkan
kesehatan 1ibu dan janin yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga
kehamilan dapat berjalan secara normal dan bayi dapat lahir dengan sehat.
Selain itu ANC dapat memantau  kemajuan  kehamilan  untuk
memastikan kesehatan serta pertumbuhan dan perkembangan bayi,
mendeteksi adanya komplikasi yang dapat mengancam jiwa ibu dan janin,
merencanakan asuhan khusus sesuai dengan kebutuhan, mempersiapkan
persalinan  serta kesiagaan dalam menghadapi komplikasi, serta
mempersiapkan masa nifas dan pemberian ASI Ekslusif(Budiarti et al.,
2018).

Kesehatan ibu hamil dapat ditingkatkan dengan pemberian informasi
pada ibu tentang kesehatan dan pentingnya pemeriksaan kehamilan
melalui kegiatan penyuluhan. Pemberian informasi pada ibu dapat
meningkatkan pengetahuan ibu sehingga mempengaruhi perilakunya
dalam perawatan kehamilan. Pengetahuan yang baik tentang kehamilan
dapat mempengaruhi perilaku yang baik dalam memantau kehamilan,
seperti  motivasi agar selalu rutin melakukan  pemeriksaan
kehamilan(Oktavia, 2018).
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Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
kesehatan dan pentingnya pemeriksaan kehamilan pada masa pandemic

COVID 19.

B. METODEPELAKSANAAN

Kegiatan ini1 adalah kegiatan dosen melibatkan mahasiswa, yang
merupakan kegiatan penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan pada ibu
hamil. Kegiatan penyuluhan tentang kehamilan pada ibu hamil di Dusun
Punikan Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa
Tenggara Barat, dilaksanakan dua bulan, mulai April-Mei 2021, pukul
09.00 s/d selesai. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil sebanyak 30 orang.

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan sosialisasi
kepada ibu hamil terkait kegiatan yang akan dilakukan yaitu penyuluhan
tentang kehamilan, meminta izin pihak terkait untuk persiapan tempat
(balai desa atau ruang pertemuan) serta menyiapkan instrumen dan media
untuk pelaksanaan kegiatan. Pada tahap pelaksanaan dilakukan
pemberian materi terkait kehamilan dan pemeriksaan kehamilan. Pada
tahap evaluasi akan dilakukan pemberian pertanyaan terkait materi
tentang kehamilan. Bila ibu dapat menjawab atau menjelaskan dengan
baik, maka akan diberikan hadiah, tetapi jika belum paham, maka materi
disampaikan kembali sampai ibu benar-benar paham tentang kehamilan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyuluhan Kesehatan tentang Kehamilan

Penyuluhan tentang kesehatan dan pemeriksaan kehamilan pada masa
pandemi COVID 19 ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku yang
meliputi unsur pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil dalam merawat
kehamilannya sehingga dapat meningkatkan status kesehatan ibu hamil.
Penyuluhan kesehatan tentang kehamilan yang dilakukan tim pengabdi
sepertl pada Gambar 1 berikut.

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia yang bisa diamati
secara langsung dan tidak langsung. Perilaku ini terjadi melalui proses
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adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut
merespons. Perilaku seseorang sangat kompleks dan mempunyai rentang
yang luas. Bloom (1908), membedakan ranah perilaku kedalam tiga bagian
yaitu kognitif (cognitive), afektif (affective) dan psikomotor (psychomotor).
Tiga bagian ini dapat juga diterjemahkan kedalam cipta (kognitif), rasa
(afektif) dan karsa (psikomotor)(Kusumastuti, 2018).

Hasil kegiatan penyuluhan tentang kehamilan menunjukkan bahwa
ada peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan dan
pemeriksaan ibu hamil pada masa pandemi COVID 19, dari 20 ibu hamil
memiliki nilai rata-rata 90 setelah dilakukan penyuluhan mengenai
kesehatan dan pemeriksaan ibu hamil pada masa pandemic COVID 19,
dengan hasil sebelum penyuluhan rata-rata ibu hamil mendapat nilai 60.
Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang setelah melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertu sehingga mempengaruhi seseorang untuk
mampu mengambil keputusan. Pengukuran pengetahuan untuk menggali
kemampuan berfikir seseorang dapat dilakukan dengan wawancara dan
juga dengan cara membagikan kuesioner atau angket yang menanyakan
tentang materi tertentu yang ingin diukur. Aspek kognitif yang diukur
mencakup tingkat memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis,
mensistesis dan kemampuan mengevaluasi. Tujuan pengukuran aspek
kognitif adalah menggali kemampuan berfikir, seperti mengingat sampai
dengan memecahkan masalah(Widyastuti, 2018).

Kecenderungan perbedaan tingkat pemahaman pada informasi tentang
kehamilan sebelum dan sesudah penyuluhan adalah bahwa pengetahuan
setelah penyuluhan lebih baik dibandingkan dengan pengetahuan sebelum
penyuluhan tentang kehamilan. Ibu hamil memahami tentang kehamilan
dan cara meningkatkan kesehatan pada ibu hamil.

Selain umur, pendidikan rata-rata ibu hamil adalah pendidikan
menengah. Semakin tinggi tingkat pendidikan, seseorang akan lebih mudah
menerima sesuatu yang baru dan mudah beradaptasi dengan lingkungan.
Pendidikan merupakan sebuah proses pengubahan sikap serta suatu usaha
mendewasakan individu melalui pengajaran. Jadi, semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, akan semakin tinggi tingkat pengetahuan dan
semakin mudah untuk menerima informasi dari luar atau yang berkaitan
dengan pengetahuan(Susiloningtyas, 2017).

Faktor pengalaman yang pernah dirasakan juga mempengaruhi
pengetahuan ibu hamil. Sedangkan pengalaman adalah sebagai sumber
pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan
dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam
memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu.

Pemberian informasi melalui penyuluhan kesehatan merupakan
kegiatan penambahan pengetahuan yang diperuntukkan bagi masyarakat
melalul penyebaran pesan. Tujuan kegiatan penyuluhan kesehatan yaitu
untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan cara mempengaruhi prilaku
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masyarakat bailk 1itu secara individu ataupun kelompok dengan
menyampaian pesan(Liska & Ruhayati, 2018).

Dalam kegiatan ini, ibu hamil memberikan sikap yang positif terhadap
informasi  kehamilan terutama setelah diberikan informasi melalui
penyuluhan. Mereka akan lebih memperhatikan kehamilannya dengan
melakukan kunjungan pemeriksaan kehamilan. Hal ini disebabkan karena
ibu hamil menganggap informasi yang disampaikan oleh petugas dinilai
penting bagi diri mereka dan masa depan bayi mereka.

Sikap seseorang terhadap sesuatu objek adalah perasaan mendukung
atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak
memihak (unfavorable) pada objek tertentu. Sikap merupakan persiapan
untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu
penghayatan terhadap objek.

Penyuluhan kesehatan merupakan gabungan dari berbagai kegiatan
dan kesempatan yang berlandaskan prinsip-prinsip belajar sehingga
harapannya dengan adanya penyuluhan kesehatan dapat membuat
masyarakat lebih sadar akan pentingnya pola kehidupan yang sehat.
Sasaran penyuluhan kesehatan yaitu mencakup individu, keluarga,
kelompok dan masyarakat(Rista Andaruni et al., 2019).

Penyuluhan kesehatan pada individu biasanya dilakukan di rumah
sakit, klinik, puskesmas, posyandu, keluarga binaan dan masyarakat
binaan.Materi atau pesan yang disampaikan dalam penyuluhan kesehatan
biasanya disesuaikan dengan kebutuhan kesehatanindividu, keluarga,
kelompok dan masyarakat. Sehingga materi atau pesan dapat dirasakan
langsung manfaatnya. Media merupakan salah satu sarana yang penting
dalam penyuluhan kesehatan. Media yang biasanya digunakan dalam
penyuluhan kesehatan seperti media cetak, media elektronik, dan media
luar ruang(Napitupulu et al., 2018).Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa terbukti pelaksanaan kelas ibu hamil sangat bermanfaat
dan mampu meningkatkan pengetahuan sikap ibu hamil(Syaharuddin &
Ibrahim, 2017).

Tujuan penyuluhan kesehatan antara lain tercapainya perubahan
perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam membina dan
memelihara perilaku sehat dan lingkungan sehat. Selain itu berperan aktif
dalam mewujudkan derajat kesehatan yang optimal dan terbentuknya
perilaku sehat pada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Sehat
baik fisik, mental dan sosial sehingga dapat menurunkan angka kesakitan
dan kematian; merubah perilaku perseorangan dan atau masyarakat dalam
bidang kesehatan(Nuryawati & Budiasih, 2017).

2. Pemeriksaan Kehamilan

Pemeriksaan kehamilan bertujuan untuk memberikan pelayanan
antenatal berkualitas dan deteksi dini komplikasi kehamilan.Bidan
memberikan sedikitnya 4 kali pelayanan antenatal. Pemeriksaan
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meliputi anamnesis dan pemantauan ibu dan janin dengan seksama
untuk menilai apakah perkembangan berlangsung normal. Bidan juga
harus mengenal kehamilan resiko tinggi/kelainan khususnya anemia,
kurang gizi, hipertensi, PMS/infeksi HIV; memberikan pelayanan imunisasi,
nasehat, dan penyuluhan kesehatan serta tugas terkait lainnya yang
diberikan oleh Puskesmas.Ibu hamil mendapatkan pelayanan antenatal
minimal 4 kali selama kehamilan. Hal ini akan meningkatkan pemanfaatan
jasa  bidan oleh  masyarakat, deteksi dini dan komplikasi
kehamilan(Sumarni et al., 2014). Kegiatan pemeriksaan kehamilan seperti
pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Pemeriksaan Tekanan Darahdan Pemeriksaan Kehamilan

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini meliputi edukasi tentang kesehatan dan pemeriksaan
kehamilan. Penyuluhan dan demonstrasi terbukti efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang kehamilan sebagai
upaya untuk mencegah kesakitan pada ibu hamil dan bayinya. Hasil pretes
sebelum penyuluhan dari 30 ibu hamil rata-rata mendapat nilai 60 dan
setelah dilakukan penyuluhan rata-rata mendapat nilai 90. Bagi
Puskesmas agar dapat membuat program untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan, seperti seminar, diskusi ilmiah,
serta memberikan leafleat tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan.
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